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Abstrak
 

Salah satu indikasi keberadaan kondisi ekuilibrium dalam suatu pasar terletak pada keakuratan harga dari

komoditi yang diperjualbelikan dalam mencerminkan segala informasi relevan yang ada. Dalam hubungan

dengan pasar valuta asing, indikasi keberadaan ekuilibrium terletak pada keakuratan dari nilai tukar suatu

mata uang dalam mencerminkan informasi yang ada dan keadaan yang sebenarnya terjadi. Konsep

ekuilibrium uncovered interest parity (ULP) mengandung pengertian dasar yang sama dengan konsep yang

telah dibahas pada paragraf pertama. Syarat tercapainya ekuilibrium UIP adalah bahwa nilai tukar forward

merupakan penduga yang tidak bias bagi nilai tukar spot di masa depan. Anti dari penduga yang tidak bias

adalah bahwa nilai tukar forward mampu menduga besar nilai tukar spot yang terjadi di masa depan dengan

jumlah dan besar kesalahan duga yang seimbang baik positif maupun negatif. Jika kondisi ini tercapai, maka

dapat disimpulkan ada indikasi keberadaan kondisi efisiensi dalam pasar valuta asing yang bersangkutan.

Metode pembuktian keberadaan kondisi efisiensi pasar valuta asing yang utama digunakan dalam skripsi ini

adalah metode kointegrasi (cointegration method). Kombinasi linear antara variabel independen dan

dependen dikatakan mempunyai sifat stasioner (terkointegrasi) apabila kedua variabel tersebut memiliki

orde diferensial yang sama untuk mencapai stasioner. Dengan menggunakan unit root test dan nilai kritis

Dickey-Fuller, dapat diketahui apakah variabel dependen dan independen memiliki orde diferensial yang

sama. Metode ini digunakan oleh Dr. Imad A. Moosa dan Dr. Razzaque H. Bhatti dalam penelitiannya

mengenai integrasi pasar uang Asia di tahun 1997 yang dimuat dalam International Economic Journal,

volume 11, No. 1.. Variabel independen dalam perhitungan adalah nilai tukar forward yang sesuai dengan

kondisi covered interest parity. Sedangkan variabel dependen adalah nilai tukar spot yang sebenarnya terjadi

di masa depan yaitu pada jangka waktu yang sama dengan periode kontrak forward. Bahanbahan data

empiris yang digunakan adalah data nilai tukar spot dari Baht, Peso, Ringgit, Rupiah dan Dollar Singapura

terhadap U.S. Dollar, serta data tingkat suku bunga yang berlaku di negara-negara ASEAN tersebut.

Perhitungan dan interpretasi data-data tersebut dilakukan dengan program statistik TSP dan SPSS. Hasil

akhir menunjukkan, untuk Thailand dan Malaysia ada indikasi keberadaan efisiensi pasar valuta asing yang

tercermin dari terkointegrasinya variabel independen dan dependen. Sedangkan untuk Singapura dan

Filipina tidak ditemukan indikasi keberadaan efisiensi pasar valuta asing.
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